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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia dengan keanekaragaman hayati memiliki potensi besar dengan 

sumber daya alam yang berlimpah khususnya pertambangan. Dengan penghasil 

tambang terbesar di dunia, khususnya tambang batubara. Penambangan batubara 

merupakan kegiatan jangka panjang dan memberikan manfaat yang cukup besar 

dalam peningkatan penyerapan tenaga kerja dan pembangunan daerah. Batubara 

sebagai penyumbang devisa yang cukup besar terhadap pendapatan Negara yang 

mana Provinsi Jambi merupakan salah satu pusat produksinya. Berdasarkan 

Kementerian Energi Dan Sumber Daya Mineral (ESDM), Provinsi Jambi memiliki 

cadangan batubara sebanyak 1,9 miliar ton. Deposit itu diperkirakan batubara akan 

habis dalam seratus tahun ke depan, dengan asumsi produksi daerah ini sebesar 19 

juta per tahun. Majunya sektor pertambangan batubara telah meningkatnya jumlah 

perusahaan swasta yang mengeksplorasi dan menambang batubara di wilayah 

Provinsi Jambi. Beberapa daerah penghasil batubara di Provinsi Jambi di antaranya 

Kabupaten Sarolangun, Bungo, Tebo, Batanghari, Muaro Jambi, dan Tanjung 

Jabung Barat. Dengan potensi besar di sejumlah daerah ini, pengangkutan dari 

lokasi tambang ke pelabuhan menggunakan transportasi darat seperti truk.  

Pada tanggal 27 Maret 2023 jumlah nomor lambung kendaraan batubara di 

Provinsi Jambi tercatat sebanyak 12123 angkutan (Zahar, Aswadi, 2023). Aktivitas 

truk batubara memberikan dampak negatif yang terjadi di jalan lintas yaitu 

kemacetan, menyebabkan antrian, tundaan, dan kecelakaan lalu lintas di sejumlah 

ruas jalan lintas yang dilalui oleh truk batubara. Dengan lintas angkutan truk 

batubara yang cukup padat menyebabkan terjadinya emisi ke udara ambien, baik 

karena transportasi maupun emisi debu batubara nya sendiri. 

Secara lingkungan fisika, dampak negatif lainnya yang ditimbulkan dari 

aktivitas truk batubara salah satunya pencemaran kualitas udara. Polusi udara 

didefinisikan sebagai penambahan zat atau substrat fisik atau kimia ke lingkungan 

udara normal dalam jumlah tertentu untuk dideteksi (dihitung dan diukur) oleh 
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manusia dan berdampak pada manusia, hewan, tumbuhan, dan material. (Karunia 

et al., 2013). Ditingkat tertentu, masuknya konsentrasi atau zat asing ke udara dan 

keberadaannya yang konstan diudara mengganggu kehidupan manusia, hewan, dan 

tumbuhan. Saat mengalami kondisi seperti ini bisa diketahui bahwa udara sudah 

tercemar (Putrakoranto, 2021). Pencemaran udara yang berpotensi tinggi 

menyebabkan gangguan pernapasan, gejala mata perih, sesak nafas serta iritasi 

tenggorokan pada manusia dari paparan polutan di udara yang dihasilkan oleh 

pembakaran bahan bakar fosil (Sihombing et al., 2013) 

Udara merupakan komponen utama bagi kehidupan manusia untuk bernafas. 

Udara yang baik dihirup bagi kesehatan manusia mengandung komposisi yang 

terdiri dari 78% nitrogen, 20% oksigen, 0,93% argon, 0,03% karbon dioksida, dan 

sisanya terdiri dari hidrogen, neon, helium dan metan (Studi Transportasi antar 

Perguruan Tinggi et al., 2016).  

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) telah menetapkan 

Baku Mutu Nasional berdasarkan Indeks Standar Pencemar Udara (ISPU) sebagai 

acuan di berbagai daerah di Indonesia untuk mengetahui kualitas udara yang layak 

dihirup bagi kesehatan manusia. Melihat kondisi tersebut, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan mengambil judul “ANALISIS KUALITAS 

UDARA AKIBAT AKTIVITAS TRUK BATUBARA DI PROVINSI JAMBI” 

B. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka peneliti akan membatasi masalah yang akan 

diteliti pada :  

1. Penelitian ini berupa penelitian eksperimen dan kuantitatif. Dalam 

pengumpulan data menggunakan software Windy.com. 

2. Waktu penelitian dilaksanakan pada 09 Februari – 28 Februari 2023. 

3. Lokasi penelitian berdasarkan rute yang telah ditetapkan Gubernur Jambi. 

4. Parameter yang diteliti meliputi parameter SO2, CO, NO2, O3, PM2.5, aerosol 

dan massa debu. 
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C. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, yang menjadi rumusan masalah 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana kualitas udara pada saat truk batubara tidak beroperasional? 

2. Bagaimana kualitas udara pada saat angkutan truk batubara beroperasional? 

D. Tujuan Penelitian   

Berdasarkan pokok rumusan masalah diatas, adapun tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Menganalisa kualitas udara pada saat angkutan truk batubara tidak 

beroperasional 

2. Menganalisa kualitas udara pada saat angkutan truk batubara 

beroperasional. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah : 

1. Memberikan informasi dan edukasi kepada masyarakat mengenai kualitas 

udara yang baik bagi kesehatan pernafasan serta meminimalisir penderita 

ISPA akibat dari aktivitas angkutan truk batubara. 

2. Menjadi bahan evaluasi langkah apa yang harus dilakukan masyarakat dan 

pemerintah demi meminimalisir dampak pencemaran udara akibat dari 

aktivitas angkutan truk batubara. 
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